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Abstract

The menstrual cycle is the distance between the start date of menstruation in the previous month and
the start of menstruation in the following month. Normally the menstrual cycle lasts 28-35 days and
menstruation occurs 11-13 times in one year. Every woman's menstrual cycle is said to be irregular
or irregular if the cycle lasts less than 21 days or more than 35 days. The aim of this research was
to determine the relationship between the use of 3-month injectable contraceptives and non-
contraceptives with the menstrual cycle in women of childbearing age (WUS) in Praktik Mandiri
Bidan Herawati, Am, East Tanjung Jabung District. The research method used is analytical with a
retrospective approach. The population in this study were all women of childbearing age in 2022,
totaling 40 respondents. The sampling technique used a total sampling technique of 40 people. Data
analysis used the chi-square test. The research results showed that there was a relationship between
3-month injectable birth control and non-contraception with the menstrual cycle in women of
childbearing age (WUS) at Praktik Mandiri Bidan Herawati, Am. Keb Tanjung Jabung Timur with
a p-value of 0.001. The conclusion of this research is that there is a relationship between 3-month
injectable birth control and non-contraception with the menstrual cycle in women of childbearing
age (WUS) at Praktik Mandiri Bidan Herawati, Am. Keb Tanjung Jabung Timur. This research can
be used as a prediction through early screening of risk factors for menstrual cycle disorders.

Keywords: 3-month contraceptive injection, menstrual cycle, non-contraceptive
Abstrak

Siklus menstruasi adalah jarak antara tanggal mulainya menstruasi pada bulan sebelumnya dan
mulainya menstruasi pada bulan berikutnya. Sewajarnya siklus menstruasi terjadi selama 28-35
hari dan terjadi sebanyak 11-13 kali menstruasi dalam satu tahun. Tiap wanita mengalami siklus
menstruasi dikatakan tidak lancar atau tidak teratur apabila siklus terjadi kurang dari 21 hari atau
lebih dari 35 hari. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh
penggunaan kb suntik 3 bulan dan non kontrasepsi terhadap siklus menstruasi pada wanita usia
subur (wus) di Praktik Mandiri Bidan Herawati,Am.Keb Tanjung Jabung Timur. Metode
penelitian yang digunakan adalah analitik dengan pendekatan retrospektif. Populasi pada penelitian
ini adalah semua wanita usia subur pada tahun 2022 sebanyak 40 responden. Teknik pengambilan
sampel dengan teknik total sampling yaitu 40 orang. Analisa data menggunakan uji chi-square.
Hasil penelitian didapatkan terdapat hubungan KB Suntik 3 bulan dan nonkontrasepsi dengan
siklus menstruasi pada wanita usia subur (WUS) Di Praktik Mandiri Bidan Herawati,Am.Keb
Tanjung Jabung Timur dengan p-value 0,001. Kesimpulan penelitian ini adalah ada hubungan
antara KB suntik 3 bulan dan nonkontrasepsi dengan siklus menstruasi pada wanita usia subur
(WUS) Di PMB Herawati,Am.Keb Tanjung Jabung Timur. Dengan adanya penelitian ini dapat
digunakan sebagai prediksi melalui penapisan dini dari faktor risiko terjadinya gangguan siklus
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menstruasi.

Pengaruh Penggunaan KB Suntik 3 Bulan dan Non-
Kontrasepsi terhadap Siklus Menstruasi Wanita
Usia Subur

Kata Kunci: kb suntik 3 bulan, non-kontrasepsi, siklus menstruasi

PENDAHULUAN

Masalah terpenting yang dihadapi
oleh negara berkembang di dunia yaitu
jumlah penduduk yang masih tinggi,
jumlah penduduk yang tinggi  masih
menjadi masalah yang belum bisa diatasi
olen sebagian negara berkembang di
dunia. Pemerintah indonesia untuk
mengatasi permasalahan tersebut telah
menerapkan program Keluarga Berencana
(KB) sejak tahun 1968 dengan mendirikan
LKBN (Lembaga Keluarga Berencana
Nasional) yang kemudian dalam
perkembangannya menjadi(Badan
Koordinasi keluarga Nasional). Gerakan
Keluarga Berencana Nasional bertujuan
untuk mengontrol pertumbuhan penduduk
danjuga meningkatkan sumber daya
manusia (Kemenkes, 2013).

Badan Pusat Statistik (BPS)
mencatat, 55,36% pasangan usia subur
(PUS) di Indonesia sedang menggunakan
alat Keluarga Berencana (KB) pada tahun
2022. Persentase tersebut meningkat 0,3%
poin dibandingkan pada tahun lalu yang
sebesar 55,06%. Adapun, alat kontrasepsi
yang paling banyak digunakan berupa
suntikan. Ini sebagaimana disampaikan
oleh 56,01% oleh pasangan usia subur di
Indonesia. Sebanyak 18,18% pasangan
usia subur menggunakan alat kontrasepsi
berupa pil. kemudian, ada 9,49%
pasangan usia subur yang memakai susuk
KB atau implant (Badan Pusat Statistik,
2022).

Penelitian yang di lakukan oleh
(Ratna & Irdayanti, 2012) di Pekanbaru
terhadap wanita usia subur yang
menggunakan KB suntik dan IUD. Hasil
penelitian tersebut KB suntik
mempengaruhi siklus menstruasi
sedangkan I1UD tidak mempengaruhi
siklus menstruasi hanya mempengaruhi
jumlah pendarahan pada saat menstruasi.
Penelitian ini juga di perkuat dengan

penelitian (Yulianti et al.,, 2015) di
Polindes Mayang pada 35 wanita usia
subur akseptor KB suntik dengan P value
0.001 (probability 0.05).

Data yang diperoleh dari BKKBN
Provinsi Jambi pada Tahun 2020 jumlah
peserta KB Aktif Provinsi Jambi yaitu
75,43 % dari jumlah pasangan usia subur .
Rincian jumlah akseptor berdasarkan jenis
alat kontrasepsi yaitu KB suntik (51,59%),
pil ( 22,15%), implant (1,05%), IUD
(0,72%), (0,43%), MOP (0,03%)
(BKKBN  Provinsi  Jambi,  2020).
Sedangkan di Praktik Mandiri Bidan
Herawati.Am,Keb yang menggunakan
KB suntik pada wanita usia subur di tahun
2019 sebanyak 100 akseptor ,di tahun
2020 sebanyak 115 akseptor dan di tahun
2021 sebanyak 130 akseptor.

Dari latar belakang di atas peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian di
Praktik Mandiri Bidan Herawati,Am,Keb
Tanjung Jabung Timur tentang Pengaruh
penggunaan kb suntik 3 bulan dan non
kontrasepsi terhadap siklus menstruasi
pada wanita usia subur (WUS).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
adalah analitik dengan pendekatan
retrospektif. Populasi pada penelitian ini
adalah semua wanita usia subur pada
tahun 2022 sebanyak 40 responden.
Teknik pengambilan sampel dengan
teknik total sampling yaitu 40 orang.
Analisa data menggunakan uji chi-square.

Penelitian ini dilakukan di Praktik
Mandiri  Bidan Herawati.Am.Keb
Tanjung Jabung Timur, penelitian
dilaksanakan pada bulan Juli 2023.
Instrument yang digunakan dalam
penelitian yaitu daftar ceklis /lembar
ceklis untuk melihat variable yang diteliti.
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HASIL

Hasil penelitian di analisis dengan
analisis univariat dan analisis bivariat
untuk mengetahui hubungan antara
variabel  independen dan  variabel
dependen. Berikut uraian hasil penelitian:

Tabel 1. Pengaruh KB Suntik 3 Bulan
Dengan Siklus Menstruasi Di
Praktik Mandiri Bidan
Herawati Am.Keb Tanjung
Jabung Timur

KB Siklus

N Sun menstruasi P-
tik Norma Tidak Total Valu

0
3 | Norma e
Bin |

F % F % F %

1 Ya 1 8 3 20 1 100,

2 0 0 5 0%

2 Tid 6 24 1 76 2 100, 0,0
ak 0 9 0 5 0% 01
Tot 1 45 2 55 4 100
a8 0 2 0 O %

Berdasarkan Tabel 1 tentang
Pengaruh Non Kontrasepsi dengan siklus
menstruasi di Praktik Mandiri Bidan
Herawati.Am.Keb Tanjung Jabung Timur
diperoleh hasil bahwa dari 40 responden
dengan responden yang menggunakan kb
suntik 3 bulan sebagian besar siklus
menstruasinya tidak normal sebesar 19
responden (76,0%) dan yang tidak
menggunakan kb suntik 3 bulan sebagian
besar siklus menstruasi nya normal
sebesar 12 responden (80,0%). Hasil uji
statistik dengan menggunakan Pearson
Chi-Square diperoleh nilai p-value 0,001
(p<0,05).

Tabel 2. Pengaruh Non Kontrasepsi
Dengan Siklus Menstruasi di
Praktik Mandiri Bidan
Herawati.Am.Keb Tanjung
Jabung Timur

Pengaruh Penggunaan KB Suntik 3 Bulan dan Non-
Kontrasepsi terhadap Siklus Menstruasi Wanita
Usia Subur

Siklus

N Non menstruasi P-

o Kontras Norm Tidak Total Va
epsi al Norm lue

al
F % F % F %

1 Mengg 6 24 1 76 2 10
unakan 0 9 0 5 0%

2 Tidak 1 80 3 20 1 10 0,0
menggu 2 ,0 0 5 0% 01
nakan
Total 1 45 2 55 4 10

8 0 2 0 0 0%

Berdasarkan Tabel 2 tentang
Pengaruh KB Suntik 3 Bulan dengan
siklus menstruasi di Praktik Mandiri
Bidan Herawati,Am.Keb tanjung jabung
timur diperoleh hasil bahwa dari 40
responden dengan responden yang non
kontrasepsi  sebagian  besar  siklus
menstruasi nya normal sebesar 12
responden (80,0%) dan yang tidak non
kontrasepsi  sebagian  besar  siklus
menstruasi nya tidak normal sebesar 19
responden (76,0%). Hasil uji statistik
dengan menggunakan Pearson Chi-Square
diperoleh nilai p-value 0,001 (p<0,05).

PEMBAHASAN

Hasil penelitian pada Tabel 1
didapatkan bahwa dari 40 responden
dengan responden yang menggunakan kb
suntik 3 bulan sebagian besar siklus
menstruasinya tidak normal sebesar 19
responden (76,0%) dan yang tidak
menggunakan kb suntik 3 bulan sebagian
besar siklus menstruasi nya normal
sebesar 12 responden (80,0%).

Hasil  penelitian ini  diperkuat
dengan teori yang di sampaikan oleh
(Prawirohardjo, 2011) vyaitu seseorang
yang menggunakan alat kontrasepsi suntik
dengan kandungan progesteron saja akan
mengalami efek samping gangguan
menstruasi  perdarahan tidak teratur
(spotting) dan amenorea. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian oleh (Asih, 2017)
yang menyebutkan bahwa gangguan
menstruasi yang dialami akseptor KB
suntik 3 bulan yaitu 38 responden (51,4%)
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mengalami amenorea sekunder, 29
responden (39,2%) mengalami
spotting,dan 7 responden  (9,5%)
mengalami oligomenorea dan menurut
hasil penelitian (Manullang et al., 2025)
menunjukan bahwa sebagain  besar
responden mengalami siklus haid yang
tidak lancar, kemudian sebagian besar
responden menggunakan KB suntik 3
bulan, dan adanya hubungan penggunaan
KB suntik dengan siklus haid pada ibu di
PMB Euis Kusmiati, AM.Keb tahun 2022.

Gangguan dari siklus menstruasi
tersebut dapat berakibat gangguan
kesuburan, abortus berulang, atau
keganasan. Siklus menstruasi normal
berlangsung selama 21-35 hari, 2-8 hari
adalah waktu keluarnya darah haid yang
berkisar 20-60 ml per hari (Villasari,
2021). Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian  (Kusumastuti & Hartinah,
2018) dengan hasil Ada hubungan antara
periode penggunaan alat kontrasepsi
suntik 3 bulan dengan siklus menstruasi
dengan p value 0,000.

Hasil penelitian (Aprilina & Afriani,
2020) menunjukkan bahwa Pada wanita
usia subur, siklus menstruasi mereka
berbeda  secara  signifikan  antara
kelompok yang menerima suntikan
kontrasepsi dan kelompok yang tidak
menerima suntikan. Wanita usia subur
yang menggunakan kontrasepsi suntik
memiliki siklus menstruasi yang tidak
normal dibandingkan dengan wanita usia
subur yang tidak  menggunakan
kontrasepsi suntik. Sebagian besar ibu
yang mengalami  gangguan  siklus
menstruasi setelah penggunaan
kontrasepsi suntik sebelumnya memiliki
siklus menstruasi  yang normal
sebelumnya. Ada kemungkinan bahwa
siklus menstruasi responden yang tidak
teratur disebabkan oleh efek samping KB
suntik daripada penyakit hormonal atau
masalah keturunan.

Pemilihan KB suntik 3 bulan adalah
pilihan yang lebih utama dibandingkan
dengan KB lainnya yang cocok untuk

Pengaruh Penggunaan KB Suntik 3 Bulan dan Non-
Kontrasepsi terhadap Siklus Menstruasi Wanita
Usia Subur

segala usia. Keuntungan KB suntik 3
bulan cukup ekonomis sehingga dapat
dijangkai oleh semua masyarakat,
sehingga hal inilah yang menjadi alasan
mengapa pada usia 25-29 tahun dengan
jumlah anak 2, lebih memilih KB suntik 3
bulan dibandingkan dengan jenis KB
lainnya.

Pada KB suntik 3 bulan ini
kesuburan akan kembali 1 tahun setelah
suntikan dihentikan, di samping itu salah
satu kerugian suntikan KB ini bisa
menyebabkan gangguan siklus menstruasi
yang bersifat ringan maupun berat dalam
penggunaan yang berlangsung lama. Hal
tersebut sesuai dengan hasil penelitian dan
berdasarkan uji statistic yang dilakukan
(Nasution et al., 2023) didapatkan p-value
0,015<0,05 artinya ada hubungan
penggunaan KB suntik dengan siklus
menstruasi ibu. Penelitian lain juga
dilakukan oleh (Anggeriani et al., 2023),
dari hasil penelitian diketahui dari 31
responden yang penggunaan KB suntik
selama 1 tahun, didapatkan lebih banyak
rmengalami  polimenorea 18 (25%)
responden sedangkan penggunaan KB
suntik > 1 tahun didapatkan lebih banyak
yang mengalami amenorea 27 (37,5%)
responden. Hasil uji statistic chi-square
diperoleh nilai P value 0,001, P value <
0,05.

Tenaga kesehatan dalam hal ini
berperan sebagai pemberi pelayanan KB
dengan melakukan penanganan sesuai
dengan efek samping yang muncul dari
akseptor. Peran yang baik dalam
menangani efek samping berdampak
positif pada teratasinya keluhan efek
samping yang dirasakan ibu, sebaliknya
peran yang kurang dari tenaga kesehatan
berdampak pada efek samping yang tidak
tertangani dan masih dialami oleh ibu.
Selain itu kemungkinan drop out dalam
menjadi akseptor KB sangat mungkin
terjadi akibat dari efek samping yang
dialami oleh ibu.

Hasil penelitian pada Tabel 2
didapatkan bahwa dari 40 responden
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dengan responden yang non kontrasepsi
sebagian besar siklus menstruasi nya
normal sebesar 12 responden (80,0%) dan
yang tidak non kontrasepsi sebagian besar
siklus menstruasi nya tidak normal sebesar
19 responden (76,0%).

Penelitian ini sejalan  dengan
penelitian (Afriani, 2017) yaitu Terdapat
14 responden akseptor KB suntik 1 bulan
mengalami siklus menstruasi tidak normal
sebanyak 8  responden  (57,1%).
Responden dengan jenis kb suntik 3 bulan
dari 25 responden yang mengalami siklus
menstruasi tidak normal sebanyak 19
responden(76,0%) . Responden yang tidak
menggunakan KB dari 23 responden yang
mengalami siklus menstruasi tidak normal
sebanyak 3 responden(13,0%). Hasil uji
chi square didapatkan p value = 0,000
terdapat hubungan penggunaan KB suntik
dan Non kontrasepsi dengan siklus
menstruasi pada wanita usia subur
diwilayah puskesmas baturaden 1.

Menurut teori Kontrasepsi adalah
alat atau obat yang salah satunya upaya
untuk mencegah kehamilan atau tidak
ingin menambah keturunan. Cara kerja
kontrasepsi yaitu mencegah ovulasi,
mengentalkan  lender  serviks dan
membuat rongga inding rahim yang tidak
siap  menerima  pembuahan  dan
menghalangi bertemunya sel telur dengan
sel sperma (Kasim & Muchtar, 2019).
Dengan tujuan untuk mengatur
pendewasaan  perkawinan, mengatur
kehamilan dan kelahiran, memelihara
kesehatan ibu dan anak, dan peningkatan
ketahanan, kesejahteraan keluarga
(Rusmin et al., 2019), Sedangkan non
kontrasepsi adalah seseorang yang tidak
mengunakan alat kontrasepsi apapun atau
seseorang yang tidak ingin mencegah
kehamilan atau menambah keturunan.

SIMPULAN

Terdapat hubungan penggunaan KB
suntik 3 bulan dengan siklus menstruasi
pada wanita usia subur (WUS) di Praktik

Pengaruh Penggunaan KB Suntik 3 Bulan dan Non-
Kontrasepsi terhadap Siklus Menstruasi Wanita
Usia Subur

Mandiri Bidan Herawati,Am.Keb
Tanjung Jabung Timur, dan terdapat
hubungan Non kontrasepsi dengan siklus
menstruasi pada wanita usia subur (WUS)
di Praktik Mandiri Bidan
Herawati,Am.Keb Tanjung Jabung Timur.
Peran tenaga Kesehatan yang baik dalam
menangani efek samping berdampak
positif pada teratasinya keluhan efek
samping yang dirasakan ibu, sebaliknya
peran yang kurang dari tenaga kesehatan
berdampak pada efek samping yang tidak
tertangani dan masih dialami oleh ibu.

SARAN

Dengan adanya penelitian ini dapat
digunakan sebagai prediksi melalui
penapisan dini dari faktor risiko terjadinya
siklus menstruasi, Dapat dijadikan bahan
masukan dan sebagai bahan referensi bagi
mahasiswa atau pengunjung perpustakaan
STIKes Keluarga Bunda Jambi dalam
penelitian selanjutnya tentang siklus
menstruasi dan Sebagai bahan acuan dan
pedoman dalam penelitian selanjutnya
dengan topik permasalahan yang sama,
tetapi dengan variabel dan tempat yang
berbeda.
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